P YAYASAN AL-MURSI 
ON SMP ISLAM TERPADU AL-MURSI 


A Pd Akte Notaris: Imron, S.H, No. 32 tgl 22 Mei 2017/ NPSN: 70006139 
SMP IT AL-MURSI Alamat: Jl. Jati-Tanjakan Ds. Kedung Dalem RT. 021 / RW 004, Kec. Mauk, Kab. Tangerang, Banten.. 


TATA TERTIB SISWA SMP IT AL-MURSI 
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 
NOMOR: 05/YAM/SMPITAM/VI/2021 


Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah perlu menetapkan 
Peraturan Sekolah tentang Tata Tertib Peserta Didik. 


Mengingat : 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 
3. Rapat Dewan Guru SMP IT AL-MURSI tanggal 14 Juni 2021 


Menetapkan : 
PERATURAN SEKOLAH TENTANG TATA TERTIB PESERTA DIDIK 


BABI 
KETENTUAN UMUM 


1. Tata krama dan tata tertib siswa ini di maksudkan sebagai pedoman bagi siswa dalam bersikap, 
bertutur kata dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

2. Tata krama dan tata tertib ini dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut sekolah, masyarakat 
sekitar, bangsa dan negara Republik Indonesia yang meliputi nilai ketaqwaan, sopan santun 
pergaulan, kedisiplinan dan ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan dan nilai- 
nilai yang mendukung proses belajar dan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Setiap siswa wajib melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam tata krama dan tata tertib 
siswa SMP IT AL-MURSI Mauk, Tangerang dengan penuh kesadaran dan bertanggung jawab. 


BAB II 
HAK-HAK SISWA 


1. Setiap siswa-siswi berhak mengikuti kegiatan belajar mengajar baik intra maupun 
ektrakurikuler. 

2. Setiap siswa-siswi dapat meminjam buku-buku perpustakaan sekolah atau memanfaatkan 
fasilitas yang ada di sekolah, seperti perpustakaan, chromebook, alat-alat dan sarana olah raga 
dengan mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

3. Setiap siswa berhak mendapatkan layanan khusus dari guru bimbingan dan konseling BK dalam 
menyelesaikan masalah-masalah kesulitan belajar dan atau masalah-masalah pribadi. 

4. Setiap siswa dapat mengembangkan bakat, minat dan daya kreasinya sepanjang tidak 
bertentangan dengan peraturan dan tata tertib sekolah. 

5. Setiap siswa-siswi berhak mendapatkan perlakuan yang sama sepanjang tidak melanggar tata 
tertib sekolah. 


BAB III 
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN SISWA 


Pasal 1 


2 


KEIMANAN, KETAOWAAN, DAN KEGIATAN KEAGAMAAN 


Setiap siswa wajib mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sekolah untuk 
meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Setiap siswa wajib menjalankan kegiatan ibadah di sekolah yang diatur jadwal pelaksanaannya 
oleh sekolah. 
Pasal 2 
KEDISIPLINAN 


KEHADIRAN DI KELAS 

1. Siswa harus sudah berada dikelas pada pukul 06.45 

2. Jika guru belum datang di kelas setelah 5 menit, ketua kelas segera memberitahukan kepada 
guru piket atau pimpinan sekolah untuk memperoleh tugas 

3. Selama berada di dalam kelas dan pelajaran berlangsung, siswa tidak diperkenankan makan, 
minum, dan melakukan komunikasi menggunakan piranti elektronik. 

4. Siswa dilarang melakukan perayaan ulang tahun di kelas dan di lingkungan sekolah yang 
dapat mengganggu ketertiban. 

5. Selama jam pelajaran berlangsung, siswa dilarang berada di kamar, toilet, dan di area lain 
tanpa ijin. 


ABSEN 

1. Apabila siswa tidak hadir dikelas harus memberikan informasi/alasan ketidakhadirannya 
dengan surat keterangan dari orang tua/wali siswa dan diserahkan kepada wali kelas, tata 
usaha, atau pimpinan sekolah. 

2. Apabila ketidakhadiran tersebut karena sakit lebih dari 3 hari harus disertai dengan surat 
keterangan dari dokter. 

3. Apabila ternyata surat keterangan ketidakhadiran siswa yang bersangkutan tidak sah, maka 
ketidak hadiran siswa yang bersangkutan dianggap alpa. 

4. Jika pada jam sekolah ada rencana ijin meninggalkan sekolah untuk kepentingan keluarga, 
orang tua/wali siswa mengajukan ijin kepada Kepala sekolah. 

5. Apabila sangat mendesak boleh ijin melalui telepon, tetapi hari berikutnya harus membawa 
surat ijin yang disampaikan kepada wali kelas. 


Pasal 3 
UPACARA BENDERA 


Upacara bendera dilaksanakan setiap hari Senin dan hari-hari besar nasional. 
Setiap siswa wajib mengikuti upacara bendera dengan pakaian seragam yang telah ditentukan 


oleh sekolah. 


Untuk upacara setiap hari Senin seluruh siswa harus sudah berada dilapangan pukul 06.45 


Pasal 4 
SOPAN SANTUN DALAM PERGAULAN 


Mengucapkan salam apabila bertemu dengan kepala sekolah, guru, karyawan, dan sesama 
teman. 

Hormat dan patuh terhadap Kepala Sekolah, guru, dan karyawan sekolah. 

Menjaga nama baik sekolah, Kepala Sekolah, guru, karyawan dan siswa SMP IT AL-MURSI 
Mauk, Tangerang. 

Saling menghormati antar sesama siswa, menghargai perbedaan pendapat, menghargai 
perbedaan agama dan latar belakang budaya masing-masing. 


Menghormati ide,pikiran, hak cipta dan hak milik orang lain, teman dan warga sekolah. 
Menyampaikan pendapat, saran dan usul secara sopan, tanpa menyinggung perasaan orang lain. 
Membiasakan diri mengucapkan terima kasih kalau memperoleh bantuan atau jasa orang lain. 
Berani mengakui kesalahan yang terlanjur telah di lakukan dan meminta maaf, apabila 
melanggar hak orang lain atau berbuat salah kepada orang lain. 

Berani menyampaikan sesuatu yang salah adalah salah dan yang benar adalah benar. 


. Menggunakan bahasa yang baik, benar, dan beradab dalam pergaulan. 
. Tidak membuat keributan, kegaduhan, berbicara terlalu keras yang dapat mengganggu 


kelancaran proses belajar dan pembelajaran di sekolah. 


Pasal 5 
PAKAIAN DAN PENAMPILAN 


SERAGAM SEKOLAH 

Hari Senin dan Selasa pakaian seragam OSIS putih biru dan 

Hari Rabu dan Kamis pakaian seragam ungu, bawahan hitam. 

Hari Jum'at dan Sabtu pakaian seragam pramuka coklat. 

Model pakaian seragam sekolah harus sesuai dengan ketentuan. 

Ikat pinggang warna hitam lebar 3 cm gasper standar sekolah. 

Sepatu hitam, kaus kaki putih (panjang minimal 10 cm dari mata kaki), seragam pramuka 
sepatu hitam kaos kaki hitam. 

7. Seragam tidak boleh ketat, sehingga bodinya kelihatan menonjol. 

8. Seragam olah raga wajib dipakai pada jam pelajaran olah raga. 
9. 
1 


A a 


Pada saat upacara wajib menggunakan topi. 
0. Semua seragam sekolah harus dilengkapi dengan atribut sesuai dengan ketentuan. 


PERHIASAN, RAMBUT, DAN KUKU 

2. Siswa putra tidak diperkenankan memakai perhiasan apapun kecuali jam tangan. 

3. Siswa putri tidak diperkenankan memakai gelang kecuali jam tangan dan perhiasan lain 
tidak boleh berlebihan. 

4. Rambut siswa putri yang tidak berjilbab harus ditata rapi, dan telinga harus kelihatan, bagi 
yang berambut panjang harus diikat kebelakang. 

5. Rambut siswa putra dipotong rapi, bersih, sopan dan terpelihara dengan ketentuan bagian 

depan diatas alis, samping diatas telinga dan belakang tidak menutup kerah leher baju. 

Rambut tidak boleh dicat. 

7. Siswa putra maupun putri tidak boleh berkuku panjang dan dicat. 


D 


Pasal 6 
KEBERSIHAN DAN KETERTIBAN 


Setiap kelas dibentuk tim piket kelas yang secara bergiliran bertugas menjaga kebersihan dan 
ketertiban kelas. 
Setiap tim piket kelas yang bertugas hendaknya menyiapkan dan memelihara perlengkapan 
kelas yang terdiri dari : 
a. Penghapus papan tulis, penggaris, boardmarker dan peralatan yang diperlukan lainnya. 
b. Taplak meja, vas bunga dan bunga. 
c. Sapu, sulak dan tempat sampah. 
Tim piket mempunyai tugas : 
a. Mempersiapkan sarana dan prasarana pembelajaran, misalnya menyiapkan boardmarker 
dan membersihkan papan tulis 
b. Melengkapi dan merapikan hiasan dinding kelas 


c. Memasang taplak pada meja guru dan hiasan bunga 
d. Melaporkan pada guru piket tentang tindakan-tindakan pelanggaran di kelas yang 
menyangkut kebersihan dan ketertiban kelas. 

4. Setiap siswa harus membiasakan menjaga kebersihan ruang kelas, teras kelas, kamar kecil 
(kamar mandi/WC, dan setiap masuk kamar kecil sepatu harus dilepas), halaman sekolah dan 
lingkungan sekolah lainnya 

5. Setiap siswa harus membuang sampah pada tempat sampah atau tempat yang ditentukan 

6. Setiap siswa membiasakan budaya antri dalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah dan luar 
sekolah yang berlangsung bersama-sama 

7. Setiap siswa menjaga suasana ketenangan belajar baik di kelas, perpustakaan, maupun ditempat 
lain di lingkungan sekolah 

8. Setiap siswa mentaati jadwal kegiatan kegiatan sekolah, seperti jadwal pelajaran, penggunaan 
dan pinjam buku di perpustakaan dan sumber belajar lainnya 

9. Setiap siswa agar menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru atau sekolah sesuai ketentuan 
yang ditetapkan 


Pasal 7 
KEGIATAN EKSTRA KURIKULER 


1. Setiap Siswa/i wajib memilih sekurang-kurangnya 1 (satu) jenis kegiatan ekstra kurikuler bagi 
kelas 7 dan 8 

2. Mengetahui dan mengikuti semua kegiatan yang diwajibkan oleh sekolah sesuai dengan waktu 
dan tempat yang telah ditentukan. 


BAB IV 
PENGHARGAAN 


1. Peserta didik yang memiliki prestasi akan diberikan penghargaan oleh sekolah. 
2. Jenis-jenis prestasi yang diberikan penghargaan sebagai berikut : 


A. Akademik di tiap rombel yang diikutinya. 
B. Non akademik : 


a. Olahraga dan seni minimal juara tingkat Kabupaten 
b. Aktivis kelembagaan pelajar 
c. Peserta didik yang berjasa bagi sekolah 


3. Penerima penghargaan ditetapkan oleh kepala sekolah berdasarkan usulan pendidik/tenaga 
kependidikan 
4. Bentuk dan besarnya penghargaan akan ditentukan sesuai kebijakan kepala sekolah 


BAB V 
PELANGGARAN DAN SANKSI 


Pasal 1 
BENTUK SANKSI 


Setiap siswa yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan yang tercantum dalam tatakrama dan 
tata tertib kehidupan sosial sekolah bagi siswa dikenakan sanksi sebagai berikut : 


1. Teguran 
2. Penugasan 


PA 


Pemanggilan orang tua 
Diskorsing 
Dikembalikan kepada orang tua 


Pasal 2 
KLASIFIKASI PELANGGARAN 


1. KATEGORI A 


1. 


PO AN OPD 


9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 


Memalsu surat sekolah, tanda tangan kepala sekolah dan atau wakil kepala sekolah dan atau 
wali kelas dan atau guru. 

Merubah atau memalsu buku raport. 

Membawa minum-minuman keras dan atau meminum minuman keras di sekolah. 
Berkelahi atau main hakim sendiri 

Melakukan pemerasan atau pemalakan kepada siswa lain atau orang lain. 

Terlibat dalam penyalahgunaan narkoba, psikotropika atau obat-obatan terlarang lainnya. 
Merusak sarana dan prasarana sekolah. 

Mencuri uang atau barang milik orang lain maupun milik sekolah. 

Berurusan dengan pihak berwajib karena melakukan kejahatan. 

Membawa atau menyebarkan selebaran yang menimbulkan keresahan. 

Membawa senjata tajam yang dapat membahayakan diri sendiri atau orang lain. 
Mengikuti organisasi terlarang atau dilarang oleh pemerintah. 

Menikah atau kawin selama dalam pendidikan. 

Hamil atau menghamili selama dalam pendidikan 

Membawa secara sengaja atau tidak buku atau gambar atau VCD porno atau handphone 
yang memuat gambar porno atau yang berhubungan dengan pornografi. 


2. KATEGORI B 


1. 


ai 


3. 


=O PNY p 


0. 


11. 


Membuat surat izin palsu. 

Membolos atau keluar meninggalkan sekolah tanpa izin. 

Membawa Handphone, kaset, tape recorder, walkman, majalah, gitar, komik, kecuali dengan 
izin sekolah. 

Melindungi teman yang bersalah. 

Melompat pagar (termasuk pagar masjid). 

Memasuki atau keluar kelas lewat jendela. 

Tidak mengikuti upacara bendera. 

Mengganggu atau mengacau kelas lain. 

Bersikap tidak sopan atau menentang guru atau karyawan sekolah. 

Mencoret-coret tembok, pintu, meja, kursi dan sarana sekolah lainnya yang tidak 
semestinya. 

Merokok dan atau membawa rokok di lingkungan sekolah baik berseragam maupun tidak. 


3. KATEGORI C 


(NAN Te NE ea 


Datang masuk sekolah terlambat. 

Keluar kelas tanpa izin. 

Piket tidak melaksanakan tugasnya. 

Berseragam tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Makan atau minum di dalam kelas ketika pelajaran berlangsung. 

Membeli makanan waktu pelajaran berlangsung. 

Membuang sampah sembarangan, bukan pada termpat yang telah ditentukan. 


. Bermain di tempat parkir kendaraan. 


Memasuki atau menggunakan kamar mandi/WC guru dan karyawan. 


. Berhias atau berdandan yang berlebihan. 

. Memakai gelang, kalung, anting bagi siswa laki-laki. 

. Memakai perhiasan yang berlebihan bagi siswa perempuan. 

. Tidak memperhatikan panggilan bagi siswa yang melanggar tata tertib. 

. Rambut panjang (gondrong) dan tidak rapi bagi siswa laki-laki. 

. Rambut disemir atau dicat. 

. Berada diluar kelas pada waktu pelajaran atau pergantian jam pelajaran tanpa izin. 

. Masuk kelas lain tanpa izin guru yang bersangkutan waktu jam pelajaran berlangsung. 
. Tidak membawa alat-alat sekolah tanpa alasan yang jelas. 


Pasal 3 
SANKSI PELANGGARAN 


1. KATEGORI A 


J; 


Orang tua dipanggil ke sekolah dan atau dikembalikan kepada orang tua dan dipersilahkan 
mengajukan permohonan keluar. 


2. KATEGORI B 


J: 


Melakukan pelanggaran 1 (satu) kali mendapatkan teguran. 


2. Melakukan pelanggaran 2 (dua) kali diperingatkan dan membuat surat pernyataan yang 


diketahui orang tua atau wali, wali kelas, guru BK dan Kepala Sekolah. 

Melakukan pelanggran 3 (tiga) kali orang tua dipanggil ke sekolah. 

Melakukan pelanggaran 4 (empat ) kali dikembalikan kepada orang tua 1 (satu) hari, dapat 
kembali ke sekolah bersama orang tua. 

Melakukan pelanggaran 5 (lima ) kali, dikembalikan kepada orang tua 1 (satu) minggu, 
dapat kembali ke sekolah bersama orang tua. 

Melakukan pelanggaran lebih dari 6 (enam ) kali, dikembalikan kepada orang tua dan 
dipersilakan mengajukan permohonan keluar sekolah. 


3. KATEGORI C 


1. 


2. 


3. 


4. 


Melakukan pelanggaran 2 (dua ) kali tidak diizinkan mengikuti pelajaran sampai pergantian 
jam pelajaran, dilibatkan kebersihan sekolah dan membawa bunga sesuai ketentuan. 
Melakukan pelanggaran 3 (tiga) kali, diperingatkan dan harus membuat surat pernyataan 
diketahui wali kelas dan guru BK. dan membawa bunga sesuai ketentuan. 

Melakukan pelanggaran 4 (empat) kali, diperingatkan dan harus membuat surat pernyataan 
diketahui oleh orang tua atau wali, wali kelas, guru BK dan Kepala sekolah. 

Melakukan pelanggaran 5 (Jima) kali, orang tua diundang ke sekolah. 

Melakukan pelanggaran 6 (enam ) kali, diserahkan kepada orang tua selama 1 (satu) hari, 
dapat masuk kembali dengan diantar oleh orang tua. 

Melakukan pelanggaran 7 (tujuh ) kali, diserahkan kepada orang tua 1 (satu) minggu, dapat 
masuk kembali dengan diantar oleh orang tua. 

Melakukan pelanggaran lebih dari 8 ( delapan ) kali, dikembalikan kepada orang tua dan 
dipersilahkan mengajukan permohonan keluar atau pindah sekolah. 


BAB V 
PENUTUP 


1. Peraturan sekolah ini diberlakukan sejak tanggal ditetapkan 


2. Hal-hal yang belum diatur pada Peraturan sekolah ini akan diatur kemudian 
3. Apabila dalam Surat Keputusan ini terdapat suatu kekeliruan akan ditinjau kembali. 


Ditetapkan : di SMP IT AL-MURSI Mauk Tangerang 
Tanggal : 16 Juni 2021 
Kepala Sekolah, 


H. Abdul Kordir, S.Sos.L., M.H.I 


